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ABSTRAK

FITA AMALIA: Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika Materi Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel Menggunakan Model Pembelajaran Kumon dan Group Investigasi pada Siswa Kelas X,
Skripsi, Program studi Pendidikan Matematika, FKIP UN PGRI KEDIRI, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan peneliti, bahwa kemampuan penalaran
siswa SMK tergolong rendah, hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang rendah saat
memecahkan permasalahan soal cerita.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik True-Experimental design
(Pretest-Posttest Control Group Design).Subjek penelitian sebanyak 30 responden, menggunakan
teknik simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen soal tes tertulis.
Instrumen soal sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas, dan reliabilitas untuk
mendapat data yang objektif.

KATA KUNCI :Penalaran Matematika, Model Pembelajaran Kumon, Model Pembelajaran Group
Investigasi

I. LATAR BELAKANG faktor lingkungan. Salah satu mata
A. Latar Belakang Masalah pelajaran di sekolah yang dapat

o mengajak siswa untuk mengasah

Pendidikan merupakan salah

) o kemampuannya adalah matematika.

satu aspek dalam kehidupan ini yang
) Matematika adalah mata
memegang peranan penting. Suatu ) )
) pelajaran  yang  sering  sekali

negara dapat mencapai sebuah
) . o dikatakan mata pelajaran yang sulit.

kemajuan jika pendidikan dalam
) . _ o Sejauh ini matematika juga menjadi

negara itu baik kualitasnya. Tinggi
_ o momok bagi siswa SMK. Salah satu

rendahnya kualitas pendidikan dalam
) ) materi yang dianggap sulit bagi siswa

suatu negara dipengaruhi oleh banyak
i o i adalah Sistem Persamaan Linier Dua

faktor misalnya dari siswa, pengajar,
) Variabel, siswa selalu kesulitan dalam

sarana prasarana, dan juga karena
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menyelesaikan soal cerita pada materi
ini. Dalam materi ini siswa diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan
penalaran dalam menyelesaikan soal
cerita Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel.

Penalaran dan hasil belajar
matematika merupakan dua hal yang
tidak bisa dipisahkan. Siswa yang
memiliki penalaran matematika tinggi
juga akan mendapatkan hasil belajar
yang baik pula. Hal tersebut sesuai
yang diungkapkan Riski Rahman dan
Samsul Maarif (2014) “Rendahnya
penalaran matematis siswa
berpengaruh pada rendahnya prestasi
belajar metematikanya”.

Peneliti bermaksud
menerapkan model pembelajaran
Kumon dan Group Investigasi
(GI)dalam meningkatkan kemampuan
penalaran pada pembelajaran materi
Sistem  Persamaan Linier Duan
Variabel (SPLDV) kelas X di SMKN
2 Kediri.

Model pembelajaran Kumon
adalah model perseorangan, dimana
model ini mendasarkan kepada
perbedaan setiap peserta didik yang
memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Kelebihan yang dimiliki model
Kumon adalah model

pembelajarannya menitik  beratkan
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kepada kemampuan dasar peserta
didik, jadi peserta didik diberi
suatu soal tentang kemampuan awal
masing-masing  sebelum  memulai
pembelajaran. Hal ini berguna untuk
memudahkan peserta didik
menyerap pembelajaran karena guru
sudah  mengetahui kemampuan
masing-masing peserta didik.
Sedangkan model pembelajaran Group
Investigasi, guru bertugas untuk
memberikan soal yang mengarah
pada jawaban konvergen, divergen,
dan penyelidikan (investigasi)
(Shadiq 2013: 1), sehingga
mengharuskan siswa untuk  lebih
aktif dalam mengembangkan sikap
dan pengetahuannya tentang
matematika sesuai dengan
kemampuan masing-masing sehingga
akibatnya memberikan hasil belajar
yang lebih bermakna pada siswa.
Group Investigasi (GI) merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir dan
bernalar.

Berdasarkan  uraian  diatas
peneliti akan segera melakukan
penelitian dengan judul Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Matematika
Materi Sistem Persamaan Linier Dua

Variabel Menggunakan Model
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Pembelajaran Kumon Dan Group penalaran materi Sistem
Investigasi Pada Siswa Kelas X. PersamaanLinier Dua Variabel

B. Tujuan Penelitian kelas X dengan nilai rata-rata satu

l. Untuk mengetahui peningkatan

kemampuan penalaran matematika
materi Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel dengan menggunakan
model pembelajaran ~ kumon

ditinjau dari nilai rata-rata pre-test

kelompok.

. Ada pengaruh model pembelajaran

Group Investigasi terhadap
peningkatan kemampuan penalaran
matematika materi Sistem

Persamaan Linier Dua Variabel.

dan post-test. D. Kajian Teori

2. Untuk mengetahui peningkatan 1. Kemampuan Penalaran
kemampuan penalaran matematika Matematika
materi Sistem Persamaan Linier Menurut Shodiq (dalam

Dua Variabel dengan Faroh 2011: 9), Penalaran adalah

menggunakan model pembelajaran suatu kegiatan berpikir khusus,
Group  Investigasiditinjau  dari dimana terjadi suatu penarikan

nilairata-rata pre-test dan post-test. kesimpulan, dimana pernyataan
3. Untuk mengetahui adanya disimpulkan dari beberapa

pengaruh  model pembelajaran premis.Penalaranmerupakan  hal

Group Investigasi terhadap penting dalam penguasaan
peningkatan kemampuan penalaran matematika.
matematika materi Sistem Adapun  indikator  dalam

Persamaan Linier Dua Variabel penalaran matematika ini adalah:

ditinjau dari hasil belajar. a. Mengajukan dugaan
C. Hipotesis b. Melakukan manipulasi
1. Model pembelajaran Kumon dapat matematika
meningkatkan kemampuan c. Menyusun bukti
penalaran materi Sistem Persamaan d. Menarik kesimpulan
Linier Dua Variabelkelas X dengan e. Memeriksa kesahihan suatu
nilai rata-rata satu kelompok. argumen

2. Model pembelajaran Group
Investigasi (GD dapat

meningkatkan kemampuan 2. Model Pembelajaran Kumon
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Menurut Herdian ( dalam
Danar, 2010:23), "model
pembelajaran kumon merupakan
pembelajaran dengan mengaitkan
antar konsep, keterampilan, kerja
individual, dan menjaga suasana
nyaman-menyenangkan".

Sintaks model pembelajaran
kumon sebagai berikut:

a. Guru  memberikan  sajian
konsep materi yang akan
dibahas

b. Guru memberikan latihan soal
kepada siswa untuk dikerjakan
secara individu dan mandiri

c. Setelah selesai mengerjakan
soal, jawaban dari tiap siswa
diberikan kepada guru untuk
diperiksa dan dinilai

d. Jika jawaban keiru, jawaban
langsung dikembalikan untuk
diperbaiki dan diperiksa lagi
oleh siswa

e. Jika terjadi kesalahan sebanyak
lima kali dalam mengerjakan
latihan soal, maka guru akan
memberikan bimbingan.

. Model Pembelajaran Group

Investigasi

Menurut Shoimin (2014:
80), Group Investigasi adalah
suatu model pembelajaran yang

lebih menekankan pada pilihan
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dan  kontrol siswa daripada
menerapkan teknik-teknik
pengajaran di ruang kelas.

Adapun sintaks dari model
group investigasi adalah:

Seleksi materi bahasan

b. Merancang bersama-sama
c. Pelaksanaan

d. Analisis dan sintesis

e. Presentasi

f. Evaluasi

4. Materi Sistem Persamaan inier

dua Variabel
Menurut Cunayah (
Handayani , 2012),"Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) adalah dua buah
persamaan linier dua variabel yang
hanya mempunyai satu
penyelesaian”. Dengan demikian
Sistem Persamaan Linier dengan
dua variabel adalah suatu sistem
persamaan yang terdiri atas dua
persamaan linier, dimana setiap
persamaan mempunyai dua
variabel.
E. Kerangka Berpikir

Pada proses pembelajaran

Matematika di SMK unuk mencapai

keberhasilan dopengaruhi banyak hal,

diantaranya model pembelajaran yang

dipilih sebagai rancangan menyajikan

simki.unpkediri.ac.id
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I1.

materi pembelajaran yang turut

menunjang pemahaman siswa

terhadap materi yang disampaikan.

Pemilihan model pembelajaran, harus

disesuaikan dengan materi yang akan

diajarkan serta disesuaikan dengan
kondisi peserta didik. Keberhasilan
pembelajaran juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain, seperti keadaan
dalam diri siswa yang kurang siap saat
menerima materi dan luar diri siswa
yang dapat berasal dari guru. Model
yang digunakan guru dalam mengajar
sangat mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam belajar, ketepatan dari
model dan media pembelajaran yang
dipilih juga turut berdampak pada
kemampuan siswa. Diantaranya yaitu
dengan menerapkan model
pembelajaran Kumon dan Group

Investigasi.

METODE

Identifikasi Variabel Penelitian
Terdapat dua variabel yang akan

diteliti, yaitu variabebebas dan

variabel terikat.

1. Variabel Bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat.
Sugiyono (2014: 61).

2. Variabel Terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang
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menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Sugiyono (2014:
61).

. Teknik dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang diguakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dan menggunakan desain
True-Experimental design (Pretest-
Posttest Control Group Design).

Dengan design sebagai berikut

E O, X102

K 0O; X504

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SMKN 2 Kediri dan diperkirakan
akan dilaksanakan dalam waktu
kurang lebih 7 (tujuh) bulan, terhitung
mulai bulan Mei 2016.

. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasinya
adalah semua siswa kelas X jurusan
teknik SMKN 2 Kediri sebanyak 132
siswa yang terdiri dari 4 kelas yaitu
kelas X MM 1, X MM 2, X TKIJ 1,
dan X TKIJ 2.

Sampel yang diambil peneliti
adalah kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2.

a. X TKJ 1 : Kelas menggunakan
model kumon

b. X TKJ 2 : Kelas menggunakan

model group investigasi

simki.unpkediri.ac.id
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E. Instrumen Penelitian dan Teknik

Pengumpulan Data

Instrumen dari penelitian ini
adalah menggunakan tes (pre-test
dan post-test) karena tes dapat
digunakan untuk mengukur hasil
belajar, dan dari hasil belajar kita
dapat mengukur penalaran dalam
menyelesaikan soal cerita pada
materi SPLDV.

Instrumen  penelitian  yang
berupa tes ini terlebih dahulu harus
dilakukan pengujicobaan tes yang
bertujuan  untuk = mengetahui
kesesuaian soal dengan tujuan
belajar  (indikator),  ketetapan
jumlah soal, dan kebenaran konsep
yang digunakan agar memperoleh
butir soal yang tepat.

a) Uji Validitas

Valid tidaknya suatu butir
soal ditetapkan dengan jalan
membadingkan  Ipiung™>  Ttabel
maka  suatu  butir  soal
dinyatakan valid. Untuk
menghitung validitas instrumen
menggunakan rumus product
moment angka kasar yaitu:

_ N XY - (ZX)(ZY)
VINX2— EX)2H{N zY2- (ZY)2}

(Arikunto, 2009: 72)

Ixy

b) Uji Reliabilitas
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Dalam penilitian ini uji
reliabilitas  juga dihitung
menggunakan rumus
Spearman-Brown tes subjektif.
Rumus Spearman-Brown yang
digunakan yaitu sebagai

berikut:

_ 2rp
1+ 71p

Sugiyono (2014:131)
F. Teknik Analisis Data

T

Untuk menganalisis data yang
telah terkumpul dari penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik analisis
kuantitatif yang meliputi analisis
instrumen tes, analisis tahap awal dan
analisis tahap akhir.

a. Analisis Instrumen Tes

Sebelum diujikan ke siswa,
soal tes diuji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas ada dua
cara yaitu validitas ahli dan
validitas empiris. Uji validitas ahli
menggunakan 2 ahli yaitu dari
dosen Universitas Nusantara PGRI

Kediri dan salah satu guru

matematika SMKN 2 Kediri. Pada

uji validasi empiris, soal yang diuji
coba ada sebanyak 5 soal uraian
kepada 19 siswa di kelas XI TKJ

1, setelah itu diuji di SPSS 21.0.

Hasil dari pengujian
diinterpretasikan bahwa seluruh

soal pre test layak untuk diujikan

simki.unpkediri.ac.id
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kepada siswa, meskipun ada
sedikit perbaikan pada soalnya.
Dapat dilihat pada Skor Total
Pearson Correlation nilai pada
setiap SKOI' Thiwng™ Twabel, dimana
nilai rype untuk N = 19 dengan
taraf signifikan a = 0,05 yaitu
sebesar  0,456. Hal serupa
ditunjukkan hasil uji reliabilitas,
nilai ripeiCronbach's Alpha sebesar
(0,350) > riapel.

Hasil dari pengujian
diinterpretasikan bahwa seluruh
soal post-test layak untuk diujikan
kepada siswa, meskipun ada
sedikit perbaikan pada soalnya.
Dapat dilihat pada Skor Total
Pearson Correlation nilai pada
setiap SKOr Thiung™> Tiabel, dimana
nilai rgpe untuk N = 19 dengan
taraf signifikan o = 0,05 yaitu
sebesar  0,456. Hal serupa
ditunjukkan hasil uji reliabilitas,
nilai rypeCronbach's Alpha sebesar
(0,351) > riapel-

III. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan dapat diambil simpulan
sebagai berikut:
1. Terdapat peningkatan yang
signifikan  pada  kemampuan

penalaran ~ matematika  materi
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Sistem Persaman Linier Dua
Variabel dengan model
pembelajarankumon pada kelas X
TKJ 1 SMKN 2 Kediri.
Peningkatan penalaran matematika
tersebut terbukti pada perhitungan
uji paired samples t test dengan
taraf signifikan 5% menunjukkan t-
hitung (11,660) > t-tabel (1,699)
serta nilai sig.(2-tailed) sebesar

(0,000) <a (0,05).

. Terdapat peningkatan yang

signifikan pada kemampuan
penalaran  matematika  materi
Sistem Persaman Linier Dua
Variabel dengan model
pembelajaran  Group Investigasi
kelas X TKJ 2 SMKN 2 Kediri.
Peningkatan penalaran matematika
tersebut terbukti pada perhitungan
uji paired samples t test dengan
taraf signifikan 5% menunjukkan t-
hitung (14,242) > t-tabel (1,699)
serta nilai sig.(2-tailed) sebesar

(0,000) <a (0,05).

. Ada pengaruh yang signifikan

terhadap peningkatan kemampuan
penalaran matematika siswa materi
Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel pada masing-masing kelas
sesudah  diberikan  perlakuan
pembelajaran menggunakan model

pembelajaran kumon dan group

simki.unpkediri.ac.id
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investigasi. Pada kelas yang diberi
perlakuan menggunakan model
pembelajaran  group investigasi
dirasa lebih memberikan pengaruh
terhadap peningkatan penalaran
matematika siswa, terbukti pada
perhitungan  uji independent
samples t test dengan taraf
signifikan 5% menunjukkan t-
hitung (4,396) > t-tabel (1,672)
serta nilai sig.(2-tailed) sebesar
(0,000) <a (0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan penalaran
matematika materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel
sesudah  diberikan  perlakuan
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran  Group Investigasi
pada kelas X TKJ 2 SMKN 2
Kediri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
keterbatasan penelitian, maka saran
dari peneliti adalah sebagai berikut:

1. Dalam  kegiatan  pembelajaran
matematika ~ hendaknya  guru
berusaha
menciptakan suasana belajar yang
dapat menumbuhkan kemampuan
penalaran matematika agar dapat

membantu peserta didik dalam

Fita Amalia | 12.1.01.05.0105
FKIP - Matematika

memahami dan mengerjakan soal-
soal yang berhubungan dengan
permasalahan  sehari-hari  (soal
cerita).

2. Model pembelajaran kumon dan
group investigasi dapat digunakan
sebagai referensi guru dalam
meningkatkan kemampuan
penalaran  matematika  dalam
menyelesaikan soal cerita.

3. Bagi pembaca yang tertarik dengan
penelitian ini dalam peningkatan
kemampuan penalaran siswa dapat
mengembangkannya menggunakan
model pembelajaran yang lain,
pada materi yang lain, serta
diujicobakan pada beberapa

sekolah yang lain pula.
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